





Penciptaan karya animasi pendek berjudul “Fairy” telah selesai 
dilaksanakan. Proses pembuatan animasi “Fairy” sudah dilewati hingga 
menjadi sebuah karya yang matang dan sesuai dengan konsep penciptaan. 
Animasi “Fairy” dibuat dengan acuan data yang akurat terutama untuk 
kisah asal usul fairy di dalam dongeng itu sendiri.Fairy sendiri sebenarnya 
termasuk cerita fantasi yang telah ada sejak lama bahkan cerita fairy 
dengan ras elf yang bersayap ada di banyak game dan flm animasi layar 
lebar seperti Animasi milik Disney sebagai contohnya. Konflik sesosok 
fairy di dalam animasi pendek yang berjudul “Fairy” ini  adalah konflik 
batin dengan dirinya sendiri,seperti mengalami kepribadian ambang atau 
kadang disebut dengan “Borderline Personality Disorder” jika dalam 
dunia Psikologi dan penyebabnya bisa karena hasil dari pembulian atau 
sejenisnya. 
Penyampaian masalah dengan cara unik yang sangat cocok dengan 
jenis karya animasi dapat memberikan efek emosional kepada para 
penonton. Yaitu ketika Neil mengatakan kenapa mereka yang sibuk masih 
saja memiliki waktu untuk mencelanya, itu secara tidak langsung 
mengartikan bahwa mengapa mereka tidak memanfaatkan waktu mereka 
sebaik mungkin untuk hal positif dan mengapa mereka masih sempat-
sempatnya mencela kekurangan orang lain. 
 
B. Saran 
Pencipta karya animasi “Fairy” memberikan saran setelah karya 
terwujud.Terutama saran ditujukan kepada pembaca atau penonton yang 
merencanakan penciptaan sejenis, baik dalam hal teknis maupun materi 
dalam menciptakan karya Tugas Akhir. Beberapa hal yang dapat menjadi 
saran membangun dan positif antara lain; 
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1. Animator sebaiknya memilih tema yang berhubungan dengan 
kehidupan supaya dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 
2. Konsep cerita disusun sedemikian rupa dengan matang agar sesuai 
dengan media yang dipakai, yaitu animasi. 
3. Tokoh animasi sebaiknya di desain dengan baik dan dibuat  latar 
belakangnya supaya bisa menjalankan cerita beserta konflik dengan 
tepat dan tidak membingungkan penonton. 
4. Gunakan teknik animasi yang benar karena akan mempengaruhi 
kualitas animasi dan tanggapan penonton. 
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